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MENEKUNI
dunia ke hu mas -
an, menjadi tan -
tangan ter sendi-
ri bagi Fibriyani
Nur Aliya. Mes -
ki disibukkan de -
ngan urusan
te sisnya, wa ni ta
yang akrab di -
sapa Ayik ini, me -
miliki pandangan
tersendiri mengenai
dunia public relation
(PR) dan marketing.
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baru lagi bagi Ayik, PR dan mar-
keting menjadi salah satu
makanan kesehariannya, sejak
tiga tahun terakhir. Mulai dari
memasarkan perusahaan yang
bergerak di bidang entertain-
ment, hingga kearifan lokal dije-
lajahinya hingga sekarang.

Menurut mahasiswi Magister
Ilmu Komunikasi Undip tersebut,
menjadi PR dan marketing mem-

buatnya wajib memiliki banyak
relasi. Setidaknya, jejaring yang
kini dibangunnya, membuatnya
memiliki kesempatan belajar
memahami karakter orang. Ter-
lebih, apa yang akan dijual meru-
pakan produk berupa jasa
hingga barang riil.

“Dalam dunia marketing dan
PR, kita semakin banyak memi-
liki relasi. Ya, sekalian juga berib-
adah melalui pelaksanaan
program CSR (corporate social

responsibility). Kebetulan saya
lebih tertarik dengan PR yang
benefit oriented,” ungkap Ayik,
yang kini sibuk membantu mar-
keting development di Berbatik-
lurik PT SPJT Jawa Tengah.

Ayik mengaku tertantang lan-
taran mempromosikan batik milik
salah satu produk BUMD Jateng
yang memiliki keunikan
tersendiri. Ia pun ingin  ikut
berpartisipasi mengembangkan
promosi batik, yang kini bukan

menjadi barang baru bagi
masyarakat. 

Berbekal pengalamannya seba-
gai PR, Ayik kini juga berharap
mendapat pengalaman baru untuk
sebagai bekal menjadi ahli di bidan-
gnya. ‘’Kebetulan saya juga bercita-
cita menjadi dosen dan konsultan
PR. Di mana pun saya bekerja,
menjalin komunikasi dengan baik
menjadi salah satu kunci untuk
menggeluti dunia PR ini,”
terangnya.■ Fitria Rahmawati-die




